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ABSTRAK  
Kesadaran pajak merupakan faktor utama yang mendorong wajib 
pajak untuk melaksanakan self assessment system. Dalam 
pelaksanaan self assessment system membutuhkan pengetahuan 
perpajakan dan pemahaman peraturan perpajakan. Kesadaran pajak 
yang rendah ditemukan di Kota Bontang. Penelitian ini bertujuan 
untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh pengetahuan 
perpajakan dan pemahaman peraturan perpajakan terhadap 
penerapan  self assessment system melalui  kesadaran pajak sebagai 
variabel intervening pada wajib pajak UMKM. Penelitian ini 
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan menggunakan data primer. 
Penentuan sampel menggunakan metode stratified random sampling 
dengan total 386 responden sebagai sampel. Penelitian ini dioleh 
dengan alat analisis SmartPLS versi 4.0. Hasil ini menyimpulkan 
bahwa Pengetahuan perpajakan dan pemahaman peraturan 
perpajakan berpengaruh terhadap kesadaran pajak. Pengetahuan 
Perpajakan berpengaruh positif signifikan terhadap self assessment 
system. Pemahaman Peraturan Perpajakan tidak berpengaruh positif 
signifikan terhadap self assessment  system. Kesadaran Pajak dapat 
memediasi Pengetahuan Perpajakan dan Pemahaman Peraturan 
Perpajakan terhadap penerapan Self Assessment System.  
 
Kata kunci: Pengetahuan Perpajakan, Pemahaman Peraturan 
Perpajakan, Kesadaran Pajak, Self Assessment System, UMKM. 
 
ABSTRACT  
Tax Awareness is the main factor that encourages taxpayers to cary 
out a sel-assessment system. The implementation of the self-
assessment system requires knowladge of taxation and 
understanding of tax regulations. Low tax awareness is found in 
Bontang City. This study aims to analyze and prove the influence of 
tax  knowledge and understanding of tax regulations on the 
application of the self-assessment system through tax awareness as 
an intervening variable in MSME taxpayers.  This research is a type 
of quantitative research and uses primary data. Determination of the 
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sample using the stratified random sampling method  with a total of 
386 respondents as samples.  This research uses SmartPLS analysis 
tool version 4.0. These results conclude that knowledge of taxation 
and understanding of tax regulations affect tax awareness. 
Knowledge of taxation has a significant positive effect on the self-
assessment system. Understanding Tax Regulations does not have a 
significant positive effect on the self-assessment system.  Tax 
Awareness can mediate Tax Knowledge and Understanding of Tax 
Regulations towards the application of the Self Assessment System. 
 
Key words: Tax Knowledge, Understanding of Tax Regulations, Tax 
Awareness, Self Assessment System, MSMEs. 

A. PENDAHULUAN  
Dalam penyelenggaraan pada suatu negara tentu membutuhkan pendapatan guna 

menjalankan penyelenggaraan negara. Terdapat tiga sumber yang menyumbang pendapatan 
negara Indonesia yakni pendapatan oleh perpajakan, Penerimaan Negara Bukan Pajak 
(PNBP), dan hibah. Terdapat beberapa sumber pemasukan pajak di Indonesia. Salah satu 
sumbernya yaitu pajak dari UMKM. Walaupun jumlah  UMKM terus meningkat di Indonesia, 
pendapatan pajak dari UMKM masih tergolong rendah karena rendahnya kesadaran wajib 
pajak. Kesadaran pajak yang rendah mempengaruhi niat wajib pajak untuk melaksanakan self 
assessment system (Datu et al., 2020; Harits Zidni Khatib Ramadhani et al., 2024; Rinaldi et al., 

2023, 2024; Rinaldi & Ramadhani, 2023, 2024b, 2024a; Sudirman et al., 2024; Winanto et al., 2024).  
Kesadaran pajak juga merupakan bagian dari Theory of Planned Behavior yang mana 

dalam menentukan akan melakukan suatu tindakan didasarkan oleh kontrol perilaku persepsi 
(control beliefs),  yaitu seseorang dalam berperilaku memiliki kontrol penuh atas tindakan yang 
akan diambil. Kontrol ini dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
diperoleh dari informasi, kemauan, keterampilan dan pengalaman, sedangkan faktor eksternal 
datang dari lingkungan seseorang (Irwansyah et al., 2023; Ramadhani & Rinaldi, 2023a, 2023b). 
Faktor internal seorang wajib pajak yang dapat dijadikan pertimbangan adalah pengetahuan 
perpajakan dan pemahaman peraturan perpajakan. Kesadaran pajak yang rendah ditemukan 
di Kota Bontang  

 
Tabel 1. Wajib pajak UMKM terdaftar di KPP Pratama Kota Bontang 

Tahun Jumlah wajib pajak Persentase peningkatan 

2019 12.860 0% 

2020 28.760 123,48% 

2021 31.444 20,86% 

2022 34.938 10% 

Sumber : KPP Pratama Kota Bontang, 2023 
 
 Tabel 2. Wajib pajak UMKM yang melapor SPT Tahunan di KPP Pratama Kota Bontang 

Tahun Jumlah wajib pajak Persentase peningkatan 

2019 3.445 0% 

2020 3.094 -11% 

2021 3.679 16% 

2022 3.494 -5% 

Sumber : KPP Pratama Kota Bontang, 2023 

 
Terlihat dari tabel 1 dan tabel 2 dari jumlah persentase wajib pajak yang terdaftar 

dengan wajib pajak yang telah melaporkan pajak terlihat bahwa wajib pajak UMKM masih 
memiliki kesadaran pajak masih tergolong sangat rendah. 
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B. TINJAUAN PUSTAKA  
Landasan Teori 
Theory of Planned Behavior 

Dalam perjalanannya theory of planned behavior bertambah satu variabel yaitu kontrol 
perilaku persepsi yang mana pada teori sebelumnya yaitu theory of planned reasoned action 
menjelaskan tindakan seseorang dibentuk oleh sikap terhadap perilaku (behavioral beliefs) 
dan norma subjektif (subjective norm). Dengan demikian maka dalam menentukan niat dan 
tingkah laku seseorang dipengaruhi dari beberapa hal yakni atas tindakan akan perliku 
(behavioral beliefs), norma subjektif (subjective norm), kontrol perilaku persepsi (control 
beliefs).  

Ketiga faktor di atas dapat membentuk sebuah informasi yang kemudian dapat 
mempengaruhi intention to behavior yaitu niat yang mempengaruhi kesadaran yang dapat 
menentukan apakah seseorang akan melakukan suatu perilaku yang sedang 
dipertimbangkan atau tidak. Dalam hal ini berarti pengetahuan perpajakan serta pemahaman 
peraturan perpajakan yang baik dapat memberi pengaruh kepada kesadaran wajib pajak 
dalam melaksanakan kewajibannya sebagai wajib pajak misalnya dengan menjalankan 
kewajibannya dengan melaksanakan self assessment system. 
Pengetahuan perpajakan 

Dari penjelasan di atas disimpulkan pengetahuan perpajakan merupakan 
pengetahuan terkait dasar perpajakan yang mampu menuntun dalam penyelenggaraan 
perpajakan. Hal tersebut didukung penelitian dari (Aswati et al., 2018) wajib pajak mempunyai 
pengetahuan pajak apabila mempunyai pengetahuan akan hak dan tanggung jawab sebagai 
wajib pajak.   
Pemahaman peraturan perpajakan 

Pemahaman terhadap peraturan perpajakan merupakan indikasi kepatuhan pajak 
yang sempurna. Pemahaman aturan pajak juga menyadarkan wajib pajak akan sanksi pajak 
yang tertuang dalam undang-undang sehingga membentuk wajib pajak agar patuh akan 
peraturan perpajakan (Hardiningsih & Yulianawati, 2011) Hal tersebut menandakan semakin 
luas pemahaman wajib pajak terhadap suatu aturan maka wajib pajak akan semakin patuh. 
Self assessment system 

Self assessment system adalah sistem pemungutan pajak dengan mempercayakan 
kekuasaan, kepercayaan, tanggung jawab kepada wajib pajak guna menghitung, 
memperhitungkan, membayar, dan melaporkan sendiri pajak besarnya pajak yang wajib 
dibayar (Diana & Setiawati, 2014). 
Kesadaran pajak 

Kesadaran pajak ialah kerelaan wajib pajak melakukan kewajibannya untuk 
menyumbangkan kontribusi pada negara guna menopang pembangunan negara melalui 
membayar pajak dengan tepat waktu (Nafiah Zumrotun & Warno, 2018).  

 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 
Tabel 3. Jenis klasifikasi berdasarkan kekayaan bersih 

Jenis usaha Pendapatan bersih Penjualan Tahunan 

Usaha skala mikro Rp50.000.000 Rp300.000.000 

Usaha skala kecil Rp50.000.000-Rp500.000.000 Rp300.000.000-
Rp2.500.000.000 

Usaha skala menengah Rp500.000.000-
Rp10.000.000.000 

Rp2.500.000.000-
Rp50.000.000.000 

Sumber : (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, 2008) 

 
Penelitian terdahulu 

Pengetahuan perpajakan pun mempunyai pengaruh kepada kesadaran wajib pajak. 
Hasil ini didapatkan dalam penelitian (Prasetyana & Febriani, 2022) yang mendapatkan bahwa 
makin kaya pengetahuan wajib pajak maka akan mendorong  pertambahan kesadaran wajib 
pajak. Fakta ini didukung pada penelitian (Zainuddin, 2018) yang meneliti kemauan membayar 
pajak melalui kesadaran pajak sebagai variabel intervening.  
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Penelitian terdahulu (Putri, E Saerang, et al., 2019) dalam penelitian yang dilakukan 
dengan menganalisis penyelenggaraan self assessment system UMKM  di Kota Tomohon 
yang dilakukan dengan mewawancarai pelaku usaha UMKM ditemukan bahwa 
penyelenggaraan self assessment system tidak bekerja sebagaimana mestinya karena 
kurangnya pengetahuan perpajakan wajib pajak hal tersebut berarti pengetahuan pajak 
memberi pengaruh signifikan atas penyelenggaraan self assessment system. Masih pada 
lokasi penelitian yang sama, dalam penelitian (Setyaningsih & Harsono, 2021) penyelenggaraan 
self assessment system pada UMKM di kota Tomohon juga tidak berjalan semestinya karena 
beberapa wajib pajak UMKM tidak mempunyai pengetahuan pajak terkait penyelenggaraan 
self assessment system. 

Pemahaman peraturan perpajakan juga mempengaruhi kesadaran pajak. Hasil ini 
ditemukan dalam penelitian penelitian (Jaya, 2019) dengan meneliti kesadaran pajak 
mahasiswa Yogyakarta dan Surabaya dan menyatakan bahwa kesadaran pajak terlihat dari 
pemahaman wajib pajak. Fakta tersebut bermakna bahwa pemahaman wajib pajak 
mempunyai pengaruh pada kesadaran pajak. Hal serupa juga ditemukan oleh (Candraswari et 

al., 2021) yang meneliti penerapan self assessment system wajib pajak orang pribadi pada 
masa pandemi covid-19, hasil penelitian memperoleh bahwa kesadaran dan pemahaman 
pajak memiliki pengaruh signifikan kepada self assessment system. 

Kesadaran pajak juga dapat mempengaruhi penyelenggaraan self assessment 
system. Penelitian dari (Liyana, 2019) dengan objek kepatuhan pajak pada era self assessment 
system. Ketidakpatuhan masyarakat akan penyelenggaraan self assessment system 
disebabkan oleh kesadaran pajak yang rendah dan administrasi perpajakan yang perlu 
diperbaiki. 

 
Kerangka konseptual 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

    Gambar 1. Kerangka konseptual 
       Sumber : Data diolah, 2023 

Hipotesis penelitian 
Pengetahuan merupakan informasi yang diperoleh seseorang dengan cara melakukan 

pengamatan dengan akal budi yang dimiliki terhadap benda, gejala, dan kejadian yang baru 
diperoleh. Dalam penelitian (Bahri, 2020) mendapatkan bahwa semakin memadai 

Theory of planned behavior 

  Behavior beliefs Norma beliefs    Control beliefs 

Pengetahuan 
perpajakan dan 

pemahaman peraturan 
perpajakan 

Kesadaran pajak 

Self assessment system 

Pengetahuan 
perpajakan dan 

pemahaman peraturan 
perpajakan 

    Intention to behavior 
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pengetahuan wajib pajak, pada meningkatkan kesadaran pajak WPOP pada KPP Pratama 
Medan Kota. Maka dari itu peneliti merumuskan sementara hipotesis yaitu : 
H1 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan akan kesadaran wajib 
pajak. 

Pengetahuan perpajakan ialah seperangkat informasi didapatkan oleh wajib pajak baik 
yang ditempuh pada pendidikan formal atau pendidikan non-formal. Pengetahuan pajak 
tersebut digunakan sebagai informasi yang dapat dijadikan pedoman dalam melaksanakan 
kewajiban pajaknya salah satunya ialah melaksanakan self assessment system. (Putri, 

Saerang, et al., 2019) menganalisis perilaku wajib pajak yang menyelenggarakan self 
assessment system mendapatkan bahwa penyelenggaraan self assessment system tidak 
berjalan sebagaimana semestinya jika wajib pajak tidak mempunyai pengetahuan pajak yang 
mapan 
H2 : Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan akan self assessment 
system. 

Pemahaman peraturan perpajakan yang baik akan menimbulkan kesadaran atas 
pemahaman bahwa wajib pajak membayarkan pajak kepada negara untuk menunjang 
pembangunan ekonomi. . (Ananda et al., 2015)  menyatakan bahwasanya wajib pajak yang 
mempunyai pemahaman peraturan perpajakan memadai dengan sendiri akan menghitung 
pajak terutang. Hal tersebut berarti pemahaman perpajakan berpengaruh akan kesadaran 
pajak untuk menghitung pajak yang terutang 
H3 : Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif signifikan akan kesadaran 
pajak. 

Pemahaman adalah penyempurnaan dari pengetahuan. Pemahaman merupakan 
implementasi dari seperangkat pengetahuan yang diperoleh wajib pajak, misalnya dalam 
menghitungkan, menetapkan, dan melapor pajak. Dalam penelitian (Putri, Saerang, et al., 2019) 
mendapatkan bahwa wajib pajak UMKM yang  memiliki pemahaman perpajakan dan 
ditunjang dengan pengetahuan yang tinggi dapat menyelenggarakan self assessment  system 
dengan cakap. 
H4 : Pemahaman peraturan pajak berpengaruh positif  signifikan akan penerapan self 
assessment system. 

Kesadaran pajak merupakan kerelaan wajib pajak untuk membayarkan pajak tanpa 
paksaan dengan motivasi untuk berpartisipasi dalam penyelenggaraan negara dengan 
membayarkan pajak. (Datu et al., 2020) mendapatkan bahwasanya kesadaran pajak memiliki 
pengaruh terhadap penyelenggaraan self assessment system. Hal tersebut juga didapatkan 
oleh (Liyana, 2019) mendapatkan yakni kesadaran pajak memiliki pengaruh akan pelaksanaan 
self assessment system. 
H5 : Kesadaran pajak berpengaruh positif signifikan akan penerapan self assessment 
system UMKM di kota Bontang. 

Pengetahuan perpajakan serta self assessment system adalah dua hal yang berbeda 
sehingga membutuhkan variabel yang dapat memediasi kedua variabel tersebut yang mampu 
memberi pengaruh secara langsung atau tidak langsung. Kesadaran pajak bisa menjadi 
intervening bagi pengetahuan perpajakan dalam mempengaruhi penerapan self assessment 
system. Apabila wajib pajak memiliki pengetahuan perpajakan yang memadai, maka dapat 
meningkatkan kesadaran pajak (Bahri, 2020). 
H6: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif akan penerapan self assessment 
system melalui kesadaran pajak sebagai variabel intervening.  

Semakin wajib pajak mempunyai pemahaman terkait pelaksanaan self assessment 
system dapat mempengaruhi kesadaran wajib pajak dalam melaksanakan self assessment 
system (Setyaningsih & Harsono, 2021). (Haq et al., 2015) juga mendapatkan bahwa pemahaman 
akan peraturan perpajakan dapat mempengaruhi penyelenggaraan self assessment system. 
H7 : Pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif signifikan akan penerapan 
self assessment system melalui variabel intervening kesadaran pajak.  
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C. METODE  
Jenis dan Sumber data 

Pada penelitian ini data primer ialah dengan melakukan survei kuesioner penelitian 
terhadap wajib pajak UMKM. Data sekunder yang digunakan adalah jumlah wajib pajak 
UMKM yang telah terdaftar oleh Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpada Satu Pintu 
Kota Bontang (Gede et al., 2024; Ghozali et al., 2024). 

Populasi dan sampel 
 Total UMKM yang hingga tahun 2022 sejumlah 10.728 unit usaha UMKM. Untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan memakai rumus Slovin.  

𝒏 =
𝐍

𝟏 + 𝐍𝐞𝟐
 

n = Jumlah sampel yang akan dicari 
N = Populasi 
e = persenan kekeliruan dalam menentukan sampel dengan toleransi 5% (0,05) 

 
Dari 386 sampel yang diambil akan dibagi secara proporsional kembali  berdasarkan 

tingkatan strata UMKM yang telah terdaftar pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 
Terpada Satu Pintu Kota Bontang.  

 

Tabel 4. Jumlah UMKM berdasarkan jenis usaha 

No. Jenis Usaha Mikro Kecil Menengah Jumlah 

1 Perdagangan dan reparasi 4.516 14 8 4.539 

2 Industri makanan 1.418 8 2 1.427 

3 Restoran dan hotel 2.273 9 3 2.285 

4 Listrik, air, dan gas 78 1 - 79 

5 Perumahan, kawasan industri, dan 

perkantoran 

23 - - 23 

6 Jasa lainnya 752 6 1 759 

7 Konstruksi 5 1 - 6 

8 Industri tekstil 450 2 - 452 

9 Industri kimia dan farmasi 26 1 - 27 

10 Perikanan 384 2 - 384 

11 Industri lainnya 94 - - 94 

12 Tanaman pangan, perkebunan, dan 

peternakan 

283 - - 283 

13 Industri barang dari kulit dan alas 

kaki 

12 - - 12 

14 Industri kertas dan percetakan 57 - - 57 

15 Industri logam dasar, barang logam, 

bukan mesin dan peralatannya 

17 - - 17 

16 Transportasi, gudang, dan 

telekomunikasi 

219 1 - 220 

17 Pertambangan - - 1 1 

18 Industri  Mesin, Elektronik, 

Instrumen Kedokteran, Peralatan 

Listrik, Presisi, Optik dan Jam 

20 - - 20 

19 Industri Karet dan Plastik 6 - - 6 

20 Industri Kendaraan Bermotor dan 

Alat Transportasi Lain 

12 - - 12 

21 Industri Mineral Non Logam 10 - - 10 

22 Kehutanan 2 - - 2 

23 Industri kayu 11 - - 11 
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 Grand Total 10.668 45 15 10.728 

Sumber : Dinas penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bontang, 2023 

 
Karakteristik Sampel 

 Terdapat beberapa karakteristik sampel yang digunakan dalam pemilihan sampel 
dalam pengisian kuesioner yang akan dibagikan yaitu : 

1. Wajib UMKM orang pribadi dan badan yang berdomisili di Kota Bontang. 
2. Wajib Pajak UMKM yang memiliki NPWP. 
3. Wajib pajak yang pernah melakukan perhitungan, pembayaran, dan pelaporan 

atas pajak usaha yang dilaksanakan. 

Analisis Data 
 Alat analisis yang akan digunakan adalah Software SmartPLS version 4.0. Analisis 

PLS ialah sebuah teknik statistika dimana dilakukan perbandingan antara variabel dependen 
dan independen. 
Model pengukuran (Outer model) 
Uji validitas 

Uji validitas ialah alat yang dipakai sebagai alat ukur seberapa tepat atau cermatnya 
item yang akan dipakai sebagai alat pengukur. Kuesioner sah dinyatakan valid apabila item 
pada setiap pertanyaan kuesioner berhasil mengungkapkan sesuatu yang akan diukur pada 
kuesioner. 
Uji validitas konvergen 

Konvergensi validitas masing-masing indikator diuji dengan menggunakan limit 
loading factor sebesar 0,7 (Amalia, 2018) 
Uji Validitas Diskriminan 
 Membandingkan akar kuadrat yang diekstraksikan dari pada varian rata-rata dan nilai 
validitas diskriminan (AVE). Pengukuran cross loading dengan konstruk digunakan untuk 
mengevaluasi model pengukuran. 
Uji Reliabilitas 

Dalam penelitian dengan metode PLS menggunakan uji reliabilitas dengan melakukan 
penilaian composite reliability dan nilai cronbach alpha. (Irwan & Adam, 2015) menyebutkan 
jika composite reliability ρc > 0,8 maka disimpulkan bahwa konstrak mempunyai reliabilitas 
yang cukup tinggi atau reliabel dan jika ρc > 0,6 maka disimpulkan cukup reliabel. Sedangkan, 
cronbach alpha dikatakan baik jika 0,5 dan cukup jika 0,3. 
Pengukuran Struktural (Inner model) 

Pengukuran inner model sering juga disebut pengukuran model struktural adalah 
pengukuran yang dilakukan guna melihat hubungan yang terjadi antara konstruk, nilai 
signifikansi dan R-square. Perubahan yang terjadi pada nilai R-Square bisa digunakan untuk 
menjelaskan suatu pengaruh dari variabel laten eksogen terhadap variabel endogen apakah 
keduanya memiliki pengaruh substantif. Nilai R-Square 0,67 (kuat), 0,33 (moderat), 0,19 
(lemah). 
Penguji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan guna menguji pengaruh secara parsial antara variabel 
eksogen (pengetahuan perpajakan serta pemahaman akan peraturan perpajakan) terhadap 
variabel endogen (kesadaran pajak dan penerapan self assessment system wajib pajak 
UMKM) yang dilihat dengan nilai t-value dari masing-masing path. Uji hipotesis menggunakan 
Calculate Bootstraping untuk melihat hubungan antara variabel independen pada variabel 
dependen. Jika p-value < 0,05 maka variabel independen dan variabel  dependen saling 
berhubungan atau memiliki positif signifikan berarti hipotesis dapat diterima. Sebaliknya jika 
p-value > 0,05 maka variabel independen dan dependen tidak saling berhubungan atau tidak 
memiliki positif signifikan. 
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D. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengujian data penelitian 
Penilaian Model Pengukuran (Outer model) 
Uji Validitas 
Uji Validitas Konvergen 

Loading factor merupakan angka yang menunjukkan korelasi antara suatu item 
pernyataan dengan indikator konstruk yang diberikan skor. Nilai loading factor lebih besar dari 
0,7 akan dikatakan valid. 

 

 
Gambar 2. Diagram jalur pertama 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 

  

Berdasarkan gambar 4.1 outer loading pada tahap pertama terdapat 34 indikator pada 
penelitian dan terdapat 15 indikator yang memiliki loading factor di bawah 0,70. Jika loading 
factor di bawah 0,70 maka indikator-indikator tersebut harus dihapus dan akan dilakukan 
pengujian kembali validitas konvergen berdasarkan outer loading ditahap kedua 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Diagram jalur kedua 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 

 

Validitas Diskriminan 
Uji validitas diskriminan dalam penelitian ini menggunakan nilai cross loading. 

Indikator dinyatakan memiliki nilai cross loading yang memenuhi jika nilai indikator tersebut 
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan variabel lainnya. Berikut ini nilai cross 
loading pada setiap indikator dalam penelitian ini.  
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Tabel 5. Outer loading 

Indikator Variabel 

Kesadaran 
Pajak 

Self 
Assessment 

System 

Pengetahuan 
Perpajakan 

Pemahaman 
Peraturan 

Perpajakan 

X1.1a 0,662 0,68 0,816 0,627 

X1.1b 0,653 0,626 0,815 0,594 

X1.2a 0,497 0,431 0,724 0,537 

X1.2b 0,558 0,509 0,736 0,544 

X1.3a 0,559 0,574 0,727 0,594 

X1.3b 0,683 0,64 0,794 0,636 

X1.4a 0,533 0,51 0,744 0,534 

X1.4b 0,649 0,553 0,792 0,616 

X2.2a 0,7 0,551 0,71 0,867 

X2.3a 0,572 0,515 0,584 0,826 

X2.6a 0,665 0,557 0,669 0,887 

Y1.1a 0,772 0,577 0,603 0,592 

Y1.3a 0,781 0,58 0,639 0,636 

Y1.3b 0,801 0,574 0,64 0,623 

Y1.4a 0,826 0,633 0,657 0,61 

Y1.4b 0,793 0,552 0,591 0,527 

Y2.1a 0,697 0,867 0,712 0,635 

Y2.2a 0,55 0,809 0,54 0,418 

Y2.3a 0,598 0,855 0,612 0,515 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 
 

Uji reliabilitas 
Adapun ketentuan nilai yaitu nilai composite reliability dinyatakan reliabilitas atau 

memiliki reliabilitas tinggi jika memiliki nilai composite reliability > 0,8 atau cukup reliabel jika 
memiliki nilai composite reliability > 0,6. Pada cronbach’s alpha dikatakan baik jika memiliki 
nilai > 0,6. Berikut nilai cronbach’s alpha dan composite reliability yang ada dalam penelitian 
ini : 

 
Tabel 6 Construct Reliability and Validity 

Indikator Cronbach’s 
alpha 

Correlation 
spearman (rho_a) 

Composite reliability 
(rho_c) 

Pengetahuan 
Perpajakan (X1) 

0,901 0,907 0,920 

Pemahaman 
Peraturan Perpajakan 

(X2) 

0,825 0,830 0,895 

Kesadaran Pajak 
(Y1) 

0,854 0,855 0,896 

Self Assessment 
System (Y2) 

0,799 0,812 0,881 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 
 

Penilaian Model Pengukuran (Outer model) 
 

  Tabel 7 Path Coefficients 

Indikator Pengetahuan 
Perpajakan (X1) 

Pemahaman 
Peraturan 

Perpajakan (X2) 

Kesadaran 
Pajak (Y1) 

Self 
Assessment 
System (Y2) 

Pengetahuan 
Perpajakan (X1) 

- - 0,511 0,430 
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Pemahaman 
Peraturan 

Perpajakan (X2) 

- - 0,363 0,007 

Kesadaran 
Pajak (Y1) 

- - - 0,391 

Self 
Assessment 
System (Y2) 

 - - - 

  Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 

 
Penguji Model  

 
Tabel 8 R-Square 

Indikator R-square R-square adjusted 

Kesadaran pajak 0,677 0,675 

Self Assessment System 0,611 0,608 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 

 
Dalam penelitian ini memakai variabel X1 dan X2 guna mempengaruhi variabel Y1 dan 

Y2. Pada tabel 4.17 memperlihatkan hasil R-square terhadap variabel Y1 dan Y2. Hasil dari 
analisis ini memberikan informasi bahwa variabel pengetahuan perpajakan dan pemahaman 
peraturan perpajakan memiliki pengaruh 67% (kuat) atas kesadaran pajak dan 33% 
dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini serta 61% (kuat) 
mempengaruhi penerapan self assessment system dan 39% dipengaruhi oleh variabel 
lainnya yang tidak ada dalam penelitian ini.  
 
Penguji Pengaruh 
 
Tabel 9 Nilai hubungan antara variabel 9 (direct dan indirect effects) 

Sumber : Data Hasil Penelitian Output SmartPLS, 2023 

 
Pembahasan 
Pengetahuan perpajakan terhadap kesadaran pajak 

Pengaruh variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran pajak yaitu sebesar 0,511, 
dengan rata-rata sampelnya 0,513 dan standar deviasinya yaitu 0,047 pada t-statistik yaitu 
10,778 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%. Dengan informasi tersebut 
menunjukkan bahwa variabel pengetahuan perpajakan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kesadaran pajak (hipotesis diterima).  

Hasil penelitian ini sejalan dengan theory planned of behavior pada bagian sikap 
terhadap perilaku (behavioral beliefs) dimana pengetahuan perpajakan berisi informasi yang 
dapat digunakan sebagai pertimbangan sebelum membayar pajak. Terdapat 45,1% 
responden sepakat, 17,1% ragu, dan 37,8% tidak sepakat dengan pernyataan bahwa wajib 

Hubungan variabel Original 
sampel  

t-
statistics 

p-
values 

Pengetahuan  perpajakan  Kesadaran pajak 0,511 10,778   0,000 

Pengetahuan perpajakan          Self assessment 
system 

0,430 6,273 0,000 

Pemahaman peraturan perpajakan            Kesadaran 
pajak 

0,363 7,751 0,000 

Pemahaman peraturan perpajakan       Self 
assessment system 

0,007 0,119 0,905 

Kesadaran pajak      Self assessment system 0,391 6,584 0,000 

Pengetahuan perpajakan          Kesadaran pajak   
Self assessment system 

0,200 5,593 0,000 

Pemahaman peraturan perpajakan         Kesadaran 
pajak          Self assessment system 

0,142 4,847 0,000 
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pajak harus melapor dan membayar pajak karena telah memahami dengan baik manfaat dari 
membayar pajak. Dari kuesioner yang disebarkan terdapat 202 pelaku usaha yang pernah 
memiliki riwayat perpajakan baik dari pendidikan formal dan informal. Dengan riwayat 
sosialisasi pajak, pendidikan dan kursus membuat wajib pajak memiliki informasi dan 
pengetahuan mengapa serta manfaat dari membayarkan pajak bagi kesejahteraan negara 
sehingga menimbulkan kesadaran untuk membayarkan pajak. Hasil penelitian ini menguatkan 
penelitian yang dilakukan oleh (Bahri,2020) dan (Prasetyana & Febriani, 2022)  

 
Pengetahuan perpajakan terhadap self assessment system 

Hubungan variabel pengetahuan perpajakan (X1) dan self assessment system (Y2) 
yaitu sebesar 0,430, dengan rata-rata sampelnya  0,430, standar deviasinya yaitu 0,069, pada 
t-statistik yaitu 6,273 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%, nilai p-values lebih 
kecil dari 0,05. Atas informasi tersebut berarti disimpulkan bahwa pengetahuan perpajakan 
berpengaruh positif signifikan atas self assessment system (hipotesis diterima).  

Hasil penelitian sejalan dengan theory of planned behavior pada bagian sikap 
terhadap perilaku (behavioral beliefs) dengan pengetahuan perpajakan yang dimiliki wajib 
pajak membuat wajib pajak memiliki informasi yang cukup memadai sehingga Dari kuesioner 
yang disebarkan terdapat 202 pelaku usaha yang pernah memiliki riwayat perpajakan baik 
dari pendidikan formal dan informal. Dengan pengetahuan perpajakan yang diperoleh dari 
sosialisasi, pendidikan, pelatihan, dan kursus membuat wajib pajak memiliki informasi yang 
dapat digunakan untuk melaksanakan self assessment system. Terlebih dalam pelaksanaan 
self assessment system wajib pajak dituntut untuk aktif menghitung, membayar dan 
melaporkan pajak usahanya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Putri, Saerang, et al., 2019) dan (Baradja et al., 2020) 
 
Pemahaman peraturan perpajakan terhadap kesadaran pajak 

Pengaruh variabel pengetahuan perpajakan dan kesadaran pajak yaitu sebesar 0,363, 
dengan rata-rata sampelnya 0,362 dan standar deviasinya yaitu 0,047 pada t-statistik yaitu 
7,751 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%. Dengan informasi tersebut 
menunjukkan bahwa variabel pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh positif 
signifikan terhadap kesadaran pajak (Hipotesis diterima).  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan theory of planned behavior pada bagian behavioral 
beliefs. Dengan pemahaman akan peraturan akan undang-undang yang mengatur tata cara 
dan ketetapan perpajakan di Indonesia membuat wajib pajak UMKM lebih sadar untuk 
membayarkan pajak dengan rela tanpa paksaan karena wajib pajak mengetahui bahwa hal 
tersebut telah diatur dalam undang-undang. Hal ini ter gambarkan dari jawaban responden 
bahwa sebanyak 42% sepakat, 22,3% ragu-ragu, dan 35,7% tidak sepakat akan pernyataan 
bahwa wajib pajak memahami  ketentuan undang-undangan dan peraturan pemerintah yang 
mengatur kebijakan wajib pajak UMKM yang berlaku. Dari kuesioner yang disebarkan 
terdapat 202 pelaku usaha yang pernah memiliki riwayat perpajakan baik dari pendidikan 
formal dan informal. Dengan latar belakang ini akan membuat wajib pajak paham mengapa 
harus membayarkan pajak, manfaat membayar pajak, dan sanksi pelanggaran pajak yang 
diatur dalam peraturan,  sehingga membuat wajib pajak terpaksa membayar pajak karena 
terdapat sanksi yang mengikat juga. Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Subarkah & Dewi, 2017) (Ananda et al., 2015)  
 
Pemahaman peraturan perpajakan terhadap self assessment system 

Pengaruh variabel pengetahuan perpajakan dan self assessment system yaitu 
sebesar 0,007, dengan rata-rata sampelnya 0,007 dan standar deviasinya yaitu 0,057 pada t-
statistik yaitu 0,119 dengan nilai probabilitas sebesar 0,905 atau 0,905%. Dengan informasi 
tersebut menunjukkan bahwa variabel pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh tidak 
berpengaruh signifikan terhadap self assessment system (Hipotesis ditolak).  

Hasil penelitian ini menerima teori dari theory of planned behavior khususnya dalam 
komponen ketiga yaitu kontrol perilaku persepsi control beliefs. Pada kontrol perilaku 
seseorang memiliki kendali penuh atas keputusan akan dilakukan atau tidaknya suatu 
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perilaku. Hal ini serupa dengan wajib pajak UMKM di Bontang yang walaupun memiliki 
pemahaman peraturan perpajakan yang memadai tidak mendorong atau menentukan wajib 
pajak UMKM apakah akan melaksanakan self assessment system atau tidak karena dari niat 
dalam hati sendiri yang mutlak memutuskan untuk tidak melakukannya. Hasil dari kuesioner 
yang sebarkan terdapat 77,7% responden memberikan jawaban sepakat bahwa wajib pajak 
kurang memiliki pemahaman akan manfaat dari membayar pajak, namun wajib pajak tetap 
membayarkan pajak. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peraturan perpajakan tidak 
berpengaruh terhadap penerapan self assessment system. Hasil penelitian ini juga 
mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Datu et al., 2020). Namun, penelitian ini menolak 
penelitian yang dilakukan oleh (Baradja et al., 2020) yang menemukan bahwa pemahaman 
peraturan perpajakan mendorong wajib pajak untuk melakukan self assessment system 
 
Pengaruh kesadaran pajak terhadap self assessment system 

Pengaruh variabel kesadaran pajak dan self assessment system yaitu sebesar 0,391, 
dengan rata-rata sampelnya 0,391 dan standar deviasinya yaitu 0,059 pada t-statistik yaitu 
6,584 dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 atau 0,000%. Dengan informasi tersebut 
menunjukkan bahwa variabel kesadaran pajak berpengaruh berpengaruh signifikan terhadap 
self assessment system (Hipotesis diterima).  

Hal ini sejalan dengan theory of planned behavior pada bagian control beliefs. 
Seseorang memiliki kontrol penuh untuk menentukan akan melakukan suatu tindakan atau 
tidak. Wajib pajak memiliki kesadaran pajak sebagai kontrol penuh apakah akan 
melaksanakan self assessment system atau tidak. Hasil analisis tersebut memberikan 
gambaran bahwa semakin besar atau meningkat kesadaran pajak maka akan mempengaruhi 
self assessment system semakin besar juga dan sebaliknya. Kesadaran pajak merupakan 
tindakan pelaku usaha yang membayar pajak dengan ikhlas tanpa paksaan untuk melakukan 
kewajibannya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Datu et 

al., 2020) dan (Liyana, 2019) 
 
Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap self assessment system melalui variabel 
intervening kesadaran pajak. 

Pengaruh pengetahuan perpajakan terhadap self assessment system melalui variabel 
intervening kesadaran pajak sebesar 0,200, dengan rata-rata 0,201, standar deviasi yaitu 
0,036, pada t-statistik 5,593 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Secara tidak langsung, 
pengetahuan perpajakan berpengaruh partial mediation terhadap self assessment system 
melalui kesadaran pajak sebesar 0,200 karena pada hasil penelitian sebelumnya menemukan 
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap self assessment system 
(direct effect) (Hipotesis diterima) 

Dalam penelitian ini yang berperan sebagai behavioral beliefs dipengaruhi oleh 
pengetahuan perpajakan wajib pajak karena wajib pajak mengetahui mengapa harus 
membayarkan pajak kepada negara dan tata cara serta ketentuan pajak yang berlaku. 
Pengetahuan tersebut akan membuat wajib pajak sadar mengapa harus membayarkan pajak. 
Dengan begitu akan mendorong wajib pajak untuk patuh melakukan kewajibannya dan akan 
dengan suka rela membayarkan pajak karena telah memiliki kesadaran yang timbul dari 
dalam diri wajib pajak. Dorongan tersebut akan membuat wajib pajak untuk melaksanakan 
self assessment system sebagai salah satu kewajibannya sebagai wajib pajak. Hasil 
penelitian ini juga mendukung penelitian dari (Bahri, 2020) dan (Achmad, 2016) 
 
Pengaruh pemahaman peraturan perpajakan terhadap self assessment system melalui 
variabel intervening kesadaran pajak. 

Pemahaman peraturan perpajakan terhadap self assessment system melalui variabel 
intervening kesadaran pajak sebesar 0,142, dengan rata-rata 0,142, standar deviasi yaitu 
0,029, pada t-statistik 4,847 dengan nilai p-value 0,000 < 0,05. Secara tidak langsung, 
pemahaman peraturan perpajakan berpengaruh full mediation terhadap self assessment 
system (Hipotesis diterima) 
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  Dalam penelitian ini pemahaman peraturan perpajakan menjadi behavioral beliefs 
karena dengan pemahaman akan peraturan pajak yang diatur dalam undang-undang atau 
peraturan pemerintah akan membuat wajib pajak sadar mengapa harus membayar pajak 
sebagai pelaku usaha serta menyadari sanksi yang melekat jika tidak melaksanakan 
kewajibannya. Pemahaman tersebut akan menimbulkan kepatuhan pajak karena wajib pajak 
sadar akan hukum dan ketentuan pajak yang berlaku. Hal ini akan mendorong  wajib pajak 
untuk melaksanakan self assessment system. Hal ini ter gambarkan dari jawaban responden 
bahwa sebanyak 42% sepakat, 22,3% ragu-ragu, dan 35,7% tidak sepakat akan pernyataan 
bahwa wajib pajak memahami  ketentuan undang-undangan dan peraturan pemerintah yang 
mengatur kebijakan wajib pajak UMKM yang berlaku. Hasil penelitian ini juga mendukung 
penelitian dari (Datu et.al, 2020) dan (Setyaningsih & Harsono, 2021) 

 
 

E. SIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesadaran 

pajak pada pelaku usaha. Informasi yang diperoleh dari pendidikan formal dan informal 
menjadi pengetahuan yang merangsang timbulnya kesadaran untuk melapor dan membayar 
pajak oleh pelaku usaha. Pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan 
terhadap self assessment system. Pengetahuan yang diperoleh dari pendidikan formal dan 
informal tersebut kemudian dijadikan pengetahuan yang menjadi pedoman dalam 
melaksanakan self assessment system terlebih dalam pelaksanaan self assessment system 
menuntut wajib pajak untuk aktif menghitung, membayar, dan melapor pajak terutang. 
Pemahaman peraturan perpajakan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap kesadaran 
pajak pada wajib pajak. Dengan latar belakang pendidikan perpajakan, pelaku usaha dibekali 
dengan pemahaman mengapa harus membayar pajak, manfaat membayar pajak, dan sanksi 
yang mengikat. Dari pemahaman tersebut  maka wajib pajak dengan terpaksa akan 
melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak karena ada sanksi yang mengikat juga dalam 
peraturan pajak. 

Pemahaman peraturan perpajakan memiliki tidak memiliki pengaruh terhadap self 
assessment system. Hal ini dikarenakan perbedaan riwayat pendidikan perpajakan dan 
tingkat pendidikan membuat wajib pajak memiliki pemahaman peraturan yang terbatas, 
namun wajib pajak tetap dapat melaksanakan self assessment system dengan bantuan 
petugas KPP, sosialisasi, penggunaan internet, dan aplikasi youtube.Kesadaran pajak 
memiliki pengaruh positif signifikan terhadap self assessment system. . Terdapat  184 pemilik 
usaha dengan riwayat pendidikan perpajakan belajar secara mandiri atau otodidak. Hal ini 
memberi indikasi bahwa terdapat 184 wajib pajak yang sudah memiliki kesadaran pajak. 
Kesadaran pajak akan membuat wajib pajak melaksanakan kewajibannya, salah satunya 
yaitu dengan melakukan self assessment system. Kesadaran pajak dapat memediasi 
pengetahuan perpajakan terhadap self assessment system dan bersifat partial mediation. 
Pengetahuan pajak memberikan informasi kepada wajib pajak sehingga timbul kesadaran 
untuk membayarkan pajak. Salah bentuk pemenuhan kewajiban sebagai wajib pajak adalah 
dengan melakukan self assessment system. Kesadaran pajak dapat memediasi pemahaman 
peraturan perpajakan terhadap self assessment system dan bersifat full mediation. Dengan 
latar belakang pendidikan perpajakan yang diperoleh, baik melalui pendidikan formal dan 
informal membuat wajib pajak memahami ada peraturan yang memaksa untuk harus 
menjalankan kewajibannya sebagai wajib pajak. 

 
Saran 

KPP Pratama kota Bontang dapat melakukan pembekalan kepada pelaku usaha yang 
ingin menerbitkan NPWP usaha dan NIB, khususnya pelaku usaha yang tidak pernah memiliki 
riwayat pendidikan perpajakan baik sosialisasi, pendidikan dan pelatihan memperketat 
pengawasan terhadap penyelenggaraan perpajakan pelaku usaha UMKM pemerintah dan 
pihak KPP Pratama Bontang dapat memberikan perhatian khusus kepada pelaku usaha yang 
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berada di pinggiran kota atau menyasar pada daerah dengan tingkat pendidikan yang rendah 
agar meratakan pemahaman akan peraturan pajak bagi pelaku usaha 
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